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ABSTRAK

Khaqqu, Muhammad Iltizamul. 3517001, Pelaksanaan Bimbingan
Individual Berbasis Islam dalam Menanamkan Motivasi
Berprestasi Anak Tuna Rungu di Komunitas Gerakan Peduli
Anak Difabel (GPAD) Pekalongan : Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuludin Adab dan
Dakwah, 2023. Pembimbing: Khaerunnisa  Tri
Darmaningrum, M. Pd

Kata Kunci : Bimbingan Individual, Bimbingan Berbasis Islam,

Motivasi Berprestasi, Anak Tuna Rungu.

Bimbingan Individual Berbasis Islam merupakan suatu upaya
dalam membantu seseorang untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi seseorang dan mencoba supaya tidak timbul permasalahan
lagi sesuai dengan aturan agama islam supaya mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Bimbingan individual berbasisi Islam
dalam menanamkan motivasi berprestasi pada anak tuna rungu menjadi
salah satu cara yang bisa digunakan dalam mengatasi prilaku anak tuna
rungu yang belum mendapatkan motivasi berprestasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi
berprestasi anak tuna rungu, serta proses pemberian bimbingan
Individual berbasis islam dalam menanamkan motivasi berprestasi anak
tuna rungu di komunitas gerakan peduli anak difabel (GPAD)
Pekalongan, Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang
dilakukan di Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD)
Pekalongan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan Mc. Donald.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tuna rungu yang
belum mendapatkan motivasi berprestasi di tandai dengan adanya
kurang bersosial, kurang dorongan dalam belajar, kurangnya nilai
sepiritual. Dengan pemberian bimbingan Individual berbasis Islam bisa
membantu anak tuna rungu yang belum mendapatkan motivasi
berprestasi, yaitu dengan cara diberikan bimbingan yang berkaitan
dengan pemberian motivasi baik dalam belajar, pengembangan skill
maupun motivasi untuk mencapai cita citanya, melakukan sholat
berjamaah, serta pemberian materi bertingkah laku dengan baik yang
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nantinya dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan ajaran agama Islam yang diberikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No0.158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf )
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
Huruf .
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zei (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

Xi




8 Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)

o= Dad D De (dengan titik di
bawah)

L Ta T Te (dengan titik di
bawah)

L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ¢ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Huruf .

Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

J Lam L El

e Mim M Em

¥ Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

I Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

VVokal rangkap

Vokal Panjang

J=2

l=a

=

¢ )=ai

i=¢

—

sl=au

J\:u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

il 8 ye di tulis mar’atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Xii




Contoh :
4.kl ditulis Fatimah
Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh

L,  ditulis rabbana

oA ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah
”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti
dengan hururf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
wedd] Ditulis Asy-syamsu
Jz | Ditulis ar-rojulu
syl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang
Contoh :
el Ditulis al-gamar
¢ Ditulis al-badi
J) Ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah vyang berada di awal kata tidak
ditransliterasikan akan tetapi jika hamzah tersebut berada
di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh

< 5l Ditulis Umirtu

s Ditulis Syai’un
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan prestasi belajar bagi peserta didik perlu
menjadi pembahasan penting karena dapat mempengaruhi
pendidikan suatu bangsa. Diantara penyebab rendahnya prestasi
belajar peserta didik adalah motivasi. Semua pihak terkait
dalam pendidikan hendaknya turut andil untuk menyelesaikan
masalah tersebut.*

Menurut Arthur J.Jones, bimbingan ialah "The help
given by one person to another in making choices and
adjusment and in solving problems”. Pengertian yang
dikemukakan arthur sangatlah sederhana yakni bahwa dalam
proses sebuah bimbingan mencakup dua orang yaitu
pembimbing serta yang dibimbing, tujuannya agar terbimbing
mampu membuat pilihan-pilihan, menyesuaikan diri, dan
memecahkan masalah yang dihadapinya.?

Setiap orangtua menghendaki kehadiran seorang anak.
Anak yang diharapkan oleh orangtua adalah anak yang
sempurna tanpa memiliki kekurangan. Pada kenyataannya, tidak
ada satupun manusia yang tidak memiliki kekurangan. Manusia
tidak ada yang sama satu dengan lainnya. Seperti apapun
keadaannya, manusia diciptakan unik oleh Sang Maha Pencipta®

Tuna rungu atau biasa orang menyebutnya tuli termasuk
ke dalam anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan
khusus memerlukan layanan dan fasilitas khusus untuk
mengembangkan pendidikan, kreativitas dan seni agar mampu
dalam bersosialisasi dengan masyarakat, selain itu mereka juga

! Muhammad Ridho, “TEORI MOTIVASI McCLELLAND DAN
IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN PALI”, Jurnal Studi Keislaman dan limu
Pendidikan, 2020, Volume 8, No 1, him 1

2 Dr. Sofyan S. Willis, " Konseling Individual Teori dan Praktek", (Bandung :
CV.Alfabeta, Cet.9, 2017), h.13

% Danie Ratri Desiningrum, “Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus”,
(‘YYogyakarta: Psikosain, 2016) him 1



mampu menunjukkan jati diri mereka kepada masyarakat bahwa
mereka mempunyai kelebihan. Seperti halnya anak tunarungu,
mereka tidak bisa mendengar dan tidak bisa berbicara sehingga
mereka harus menggunakan bahasa isyarat untuk memudahkan
mereka berkomunikasi dengan orang dengar.*

Anak tuna rungu tidak bisa mendengar dengan baik dan
tidak bisa berbicara sehingga mereka disebut juga tunawicara.
Jika seorang anak yang mengalami tunawicara mereka akan
kesulitan untuk mengembangkan diri melalui segi sosial,
emosional, maupun intelektualnya. Hal ini juga berakibat pada
proses pendidikan dan pembelajaran anak tunarungu. Sehingga
mengakibatkan ketergantungan pada orang lain dan adanya
ketakutan untuk memasuki lingkungan yang lebih luas. Namun,
anak tunarungu memiliki kemampuan yang ada didalam diri
mereka, untuk bisa mengembangkan bakat/keterampilan mereka
salah satunya dengan motivasi berprestasi, namun sebelumnya
mereka harus percaya diri bahwa mereka mampu membuktikan
kepada masyarakat luas dengan prestasi-prestasi mereka. Oleh
karena itu, pentingnya motivasi berprestasi ini akan berdampak
positif jangka panjang oleh penderita tunarungu.

Berdasarkan pemaparan diatas, sudah membuktikan
bahwa anak-anak tunarungu juga mampu bersaing dan layak
mendapatkan penghargaan dalam mengukir sebuah prestasi.
Seperti halnya anak-anak normal lainnya, anak-anak tuna rungu
juga memiliki kesempatan yang sama dalam meraih masa depan
yang cemerlang yang telah menjadi cita-cita mereka masing-
masing. Dalam hal ini, peran dan dukungan sosial dari orang
tua, kepala sekolah, guru, teman serta orang-orang yang ada
disekitarnya sangat dibutuhkan anak-anak tunarungu untuk
membantu  mengarahkan anak-anak  tunarungu dalam
mewujudkan cita-citanya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan peneliti dengan Divisi Sosial Konseling di Komunitas

4 Rakhmat, Trik berkomunikasi efektif dengan anak berkebutuhan khusus,
(Yogyakarta: Familia, 2013) him 17



3

Gerakan Peduli Anak Difabel Pekalongan di dapati bawa
beberapa anak memiliki motivasi berprestasi yang rendah
dengan di tandai : (1) Kebutuhan akan afiliasi (need of
affiliation) (2) tidak ada dorongan dalam belajar (3) Tidak ada
dorongan dalam beribadah.®

Berdasarkan temuan di lapangan, dalam upaya
menyalurkan peran pelaksanaan bimbingan individual berbasis
Islam dalam menanamkan motivasi berprestasi terhadap anak
tuna rungu. Komunitas gerakan peduli anak difabel mempunyai
tugas tersendiri terutama di bagian divisi sosial konseling untuk
membantu anak-anak disabilitas khususnya tuna rungu agar
memiliki motivasi berprestasi yang baik dan dapat membantu
menyelesaikan masalahnya lewat bimbingan secara individual
berbasis Islam. Berdasarkan uraian tersebut, bimbingan
individual berbasis islam dalam menanamkan motivasi
berprestasi merupakan jalan alternative untuk meminta bantuan
dalam menghadapi dan mengatasi masalah yang di hadapi anak
tuna rungu. Dalam komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
(GPAD) Pekalongan yang menjadi konselor itu sendiri dari
divisi sosial konseling.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti  tentang “Pelaksanaan Bimbingan Individual
Berbasis Islam dalam Menanamkan Motivasi Berprestasi
Anak Tuna Rungu di Komunitas Gerakan Peduli Anak
Difabel (GPAD) Pekalongan”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Motivasi Berprestasi Anak Tuna Rungu Di
Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD)
Pekalongan ?
2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Individual Berbasis
Islam Dalam Menanamkan Motivasi Berprestasi Anak Tuna

5 Wawancara dengan coordinator social konseling Mutiara sabilillah S.Sos
tanggal 1 November 2023 Sekretariatan Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
Pekalongan



Rungu Di Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD)
Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai

dalam sebuah penelitian, adapun tujuan pelaksanaan penelitian
ini adalah :

1.

Untuk mengetahui Motivasi Berprestasi Anak Tuna Rungu
Di Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD)
Pekalongan

Untuk mengetahui sejauh mana Pelaksanaan Bimbingan
Individual Berbasis Islam Dalam Menanamkan Motivasi
Berprestasi Anak Tuna Rungu Di Komunitas Gerakan Peduli
Anak Difabel (GPAD) Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi pemikiran tentang implementasi
bimbingan individual berbasis islam dalam menanamkan
motivasi Berprestasi Anak Tuna Rungu Di Komunitas
Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD) Pekalongan.

Secara Praktis

a. Bagi komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
Pekalongan (GPAD), harapannya penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi positif bagi Komunitas Gerakan
Peduli Anak Difabel Pekalongan (GPAD), dalam
meningkatkan motifas berprestasi terhadap anak tuna
rungu.

b. Hasil penelitian ini kedepanya agar dapat memberikan
kontribusi kepada komunitas Gerakan Peduli Anak
Difabel Pekalongan (GPAD), dan bisa jauh lebih baik
dalam malakukan bimbingan individual berbassis islam
dalam menanamkan motivasi berprestasi anak tuna
rungu.



E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
Berdasarkan judul dalam penelitian ini, yaitu
Pelaksanaan Bimbingan Individual Berbasis Islam Dalam
Menanamkan Motivasi Berprestasi Anak Tuna Rungu Di
Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD)
Pekalongan,
maka perlu adanya kajian-kajian karya ilmiah ataupun
buku yang berhubungan dengan judul tersebut.
a) Bimbingan Individual

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa
dari bahasa Inggris yaitu guidance dan counseling.
Dulu istilah counseling di indonesiakan menjadi
penyuluhan (nasehat). Akan tetapi, karena istilah
penyuluhan banyak digunakan di bidang lain, seperti
penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga
berencana yang sama sekali berbeda isinya dengan
counseling, maka agar tidak menimbulkan salah
paham, istilah counseling tersebut diserap menjadi
konseling.

Kata bimbingan merupakan terjemahan dari
“guidance” dalam bahasa Inggris. Secara harfiyah
istilah “guidance” dari akar kata “guide” berarti : (1)
mengarahkan (to direct) (2) memandu (to pilot) (3)
mengelola (to manage), dan (4) menyetir (tosteer).

Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan
sebagai “...Process of helping an individual to
understand himself and his world (proses pemberian
bantuan kepada individu agar mampu memahami diri

dan lingkungannya)”.

& Masdudi, Bimbingan dan Konseling Perspektif Sekolah, (Cirebon: Nurjati
Perss, 2015) ,him. 1.



Konseling merupakan salah satu teknik
pemberian bantuan secara individu dan secara langsung
berkomunikasi. Dalam teknik ini pemberian bantuan
dilakukan bersifat face to face relationship (hubungan
empat mata), yang dilaksanakan dengan wawancara
antara  konselor dengan Kklien. Masalah yang
dipecahkan melalui teknik ini adalah masalah-masalah
yang bersifat pribadi. Dalam konseling hendaknya
konselor bersikap penuh simpati dan empati. Simpati
artinya menunjukan adanya sikap turut merasakan apa
yang sedang dirasakan oleh Kklien. Empati artinya
berusaha menempatkan diri dalam situasi dari klien
dengan segala masalah-masalah yang dihadapinya.
Dengan sikap ini klien akan memberikan kepercayaan
yang sepenuhnya kepada konselor. Dan ini sangat
membantu keberhasilan dalam proseskonseling.

Menurut Moh. Surya ada tiga teknik khusus
dalam konseling individual yaitu:’

1) Directive counseling, yaitu teknik konseling
dimana yang paling berperan adalah konselor;
konselor berusaha mengarahkan klien sesuai
dengan masalahnya.

2) Non-directive counseling, vyaitu yang paling
berperan adalah klien. Klien bebas bicara dan
konselor hanya menampung pembicaraan dan
mengarahkannya.

3) Elective counseling, yaitu gabungan dari kedua
teknik diatas.

Sedangkan WS. Winkel membagi teknik
konseling kepada dua jenis, yaitu:®
1) Teknik konseling verbal, vyaitu tanggapan-

tanggapan yang verbal yang diberikan oleh
konselor, yang merupakan perwujudan konkrit dari

" Ibid. hlm 69.
8 1bin. him 69-70
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maksud, pikiran dan perasaan yang terbentuk
dalam batin konselor untuk membantu klien pada
saat tertentu. Wawancara konseling terdiri atas
ungkapan-ungkapan pihak klien yang disusul
dengan ungkapan-ungkapan di pihak konselor;
setiap ungkapan Kklien disusul dengan satu
ungkapan di pihak konselor. Contoh ungkapan
tersebut seperti; selamat siang, sampai berjumpa,
mengapa, kenapa dan lain-lain.

2) Teknik konseling non-verbal. Perilaku non-verbal
menunjuk pada reaksi atau tanggapan Yyang
dibedakan dari berbahasa dengan memakai kata-
kata, seperti ekspresi wajah, gerakan tangan,
isyarat, pandangan mata, sikap badan, anggukan
kepala, kecepatan berbicara, volume suara,
intonasi, nada suara dans ebagainya.

Langkah-langkah ~ yang  ditempuh  dalam
konseling individual adalah sebagai berikut:
1) Menentukan masalah
2) Mengumpulkan data
3) Analisadata
4) Diagnosa atau menetapkan latar belakang
masalah
5) Prognosa atau menetapkan langkah bantuan
yang akan diambil.
6) Therapi yaitu pelaksanaan bantuan
7) Evaluasi dan follow-up, yaitu melihat hasil
yang telah ditempuh.
b) Bimbingan berbasis Islam
Bimbingan agama terdiri dari dua kata yaitu
bimbingan dan agama. Bimbingan memiliki arti
menuntun atau memberi petunjuk jalan. Pada analisis
teoritis  bimbingan  keagamaan  Islam  peneliti
menggunakan kajian teori bimbingan menurut Tohirin.
Bimbingan merupakan suatu proses pemberian layanan



yang berkelanjutan, yang memiliki arti bahwa
bimbingan dilaksanakan tidak secara kebetulan,
kejadian tidak sengaja, berencana dan sistematis dengan
arah tujuan tertentu.® Menurut Aunur Rahim Fagih,
bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*°

Bimbingan Keagamaan Islam merupakan usaha
meningkatkan kejiwaan dari manusia dengan keimanan
serta ketagwaannya terhadap sang pencipta-Nya dalam
menyelesaikan sesuatu kesusahan yang ada dihidupnya.
Kesusahan yang terjadi dalam kehidupan ada banyak
contohnya adalah  permasalahan yang terjadi
dikehidupan keluarga, permasalahan dalam bekerja,
permasalahan dalam bersosial serta permasalahan yang
ada pada dirinya sendiri, termasuk permasalahan yang
terjadi pada penyandang disabilitas mental. Artinya
adalah  bahwa  bimbingan  keagamaan Islam
mengupayakan  seseorang  mengatasi  berbagai
permasalahan hidup yang dihadapi supaya adanya
keharmonisan antara ketetapan dan perintah dari Tuhan
Nya, supaya bisa hidup dengan bahagia baik di dunia
maupun di akhirat.

Bimbingan ini di lakukan dengan metode secara
langsung yaitu dengan secara individual. Sehingga
memudahkan pembimbing dalam proses pemberian
bantuan terhadap anak tuna rungu. Pelaksanaan
bimbingan individual berbasisi islam ini bertujuan
untuk membangun hubungan baik dengan anak

® Tohirin, Bimbingan dan Konseling Disekolah , (Jakarta: Rajawali Pers, 2011)
,him. 17.

10 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jogjakarta:
UlI Press, 2004), him. 4.

% Irzum Farihah, “Bimbingan Keagamaan bagi Masyarakat Perkotaan”,
Jurnal bimbingan konseling Islam, 2015. Vol. 5. No.1, him . 176-177.
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tunarungu dan meningkatkan kesadaran dalam belajar
serta melaksanakan kewajiban yang semestinya mereka
kerjakan terutama disiplin dalam melaksakan ibadah
shalat wajib lima waktu. Biasanya pembimbing juga
memberikan motivasi terhadap anak tuna runggu,
sehingga adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar!?
¢) Motivasi Berprestasi

Menurut Mc. Donald motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.’®* Kesempatan dan dukungan
dari komunitas ini adalah anak-anak yang tadinya tidak
percaya diri karena akan keterbatasan mereka.

Jika individu tidak memiliki kepercayaan diri,
maka individu tersebut tidak akan bisa berkembang
seiring berjalannya zaman yang semakin modern.
Sehingga untuk memiliki motivasi berprestasi tinggi,
individu harus percaya diri bahwa dirinya mampu untuk
meraih keberhasilan. Dalam komunitas ini mereka
diberikan latihan untuk mengembangkan bakat-bakat
mereka, seperti contohnya di dalam ruangan komunitas
Gerakan peduli anak difabel (GPAD) pekalongan
tersebut terdapat banyak lukisan-lukisan, dan piagam
penghargaan. Lukisan dan piaga penghargaan tersebut
hasil karya anak-anak tunarungu, yang mendominasi
lukisan di dalam ruangan itu.

Keinginan untuk meraih prestasi mutlak dimiliki
setiap orang, beragam cara yang ditempuh seseorang
untuk menggapainya. Semakin tinggi prestasi yang

12 wawancara dengan coordinator social konseling Inayatillah S.Sos tanggal 1
Februari 2023 Sekretariatan Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel Pekalongan.

13 Muhammad Ridho, “Meningkatkan Motivasi Belajar Bimbingan konseling
Siswa Kelas VIII.C Melalui Bimbingan Kelompok Semester Satu Tahun Pelajaran”,
Jurnal llmiah Mandala Education, 2017, JIME, Vol. 3. No. 1, him 64
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diinginkan maka semakin keras pula usaha yang harus
ia  keluarkan.  McClelland dalam  hal  ini
mengembangkan suatu bentuk motivasi yaitu motivasi
berprestasi. Motivasi berprestasi ini kebutuhan yang
diperoleh sejak kecil dan terus dikembangkan pada saat
seseorang menginjak kedewasaan. Pentingnya motivasi
berprestasi akan menumbuhkan sikap yang positif bagi
manusia. saking termotivasinya seseorang pada suatu
prestasi, ia akan selalu menerima dengan senang respon
atau nasihat dan saran tentang cara meningkatkan
prestasinya. McClelland menjelaskan karakteristik
seseorang dengan kebutuhan prestasi yang kuat sebagai
berikut; 4

1. Keinginan yang kuat untuk tanggung jawab
pribadi.

2. Keinginan timbal balik yang cepat dan kongkret
dengan mempertimbangkan hasil dari pekerjaan
mereka.

3. Melakukan pekerjaan dengan baik; penghargaan
moneter dan materi lainnya berhubungan
dengan prestasi.

4. Kecenderungan untuk mengatur tujuan prestasi
yang layak.

5. Manusia dengan kebutuhan prestasi yang kuat
akan menghasilkan tingkat pencapaian tujuan
yang tinggi .

6. Suka mengambil tanggung jawab untuk
menyelesaikan masalah.

7. Menentukan target-target pencapaian masuk
akal.

8. Mengambil  resiko-resiko  dengan  penuh
perhitunga.

Muhammad Ridho, “TEORI MOTIVASI McCLELLAND DAN

IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN PAI”, Jurnal Studi Keislaman dan limu
Pendidikan, 2020, Volume 8, No 1, him 6
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9. Berkemauan keras untuk memperoleh umpan
balik atas kinerjanya.

Motivasi berprestasi tinggi bagi anak tunarungu
adalah mereka mampu membuktikan kepada orang
dengar bahwa mereka juga bisa sukses seperti orang-
orang dengar. Dari komunitas ini anak tunarungu
mampu mengembangkan kreativitas mereka lewat seni,
mereka berusaha dengan keras untuk mewujudkan
bakat mereka demi mencapai tujuan  yang
diinginkannya.

2. Penelitian yang Relevan
Selain buku-buku yang telah dipaparkan di atas, ada juga

penelitian

relevan yang dapat digunakan sebagai

perbandingan dengan judul yang penulis akan teliti,
diantaranya:

No | Nama Tanggal dan Judul Persamaan Perbedaan
Nur 2020, “Dukungan a. Meneliti a. Perbedaan
Syamsyiah | Sosial Stakeholders tentang tempat

Terhadap  Motivasi anak tuna yang di
Prestasi Anak Tuna runggu teliti
Rungu Di Sekolah | b. Untuk b. Mengguna
Luar Biasa (SIb) meningka kan
1. Negeri ~ Colomadu tkan dukungan
Karanganyar ”. Motivasi social
berpresta stakeholder
si  anak s  dalam
tuna memotivas
rungu i anak tuna
rungu
Alvan 2022,ANALISIS memotivasi Tempat
HAZzhani PELAKSANAAN anak  tuna | pelaksaaan
PEMBELAJARAN rungu yang | yang berbedan
ANAK mengalami dan obyekyang
2. BERKEBUTUHAN masalah diteliti  anak
KHUSUS motivasi tunanetra
(TUNANETRA) dalam belajar
TERHADAP
MOTIVASI
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BELAJAR SISWA DI

SKH GLOBAL
INSANI MADANI

Ayu 2021,Model Mengunakan | Obyek yang di

Rahmadani | Konseling Islami | bimbingan teliti Anak
Anak Berkebutuhan | berbasis Berkebutuhan
Khusus (ABK) | Islam Khusus
Dalam  Pelayanan (ABK),
Kesejahteraan Sosial menggunkan
Anak di  Rumah model
Qurrotaa yun Al konseling dan
Athfal Qusgazh pelaksanaan
Kecamatan Medan tempat yang
Denai berbeda

Muh  Febri | 2020. Proses | a. obyek a. perbedaan

Kurniawan | Konseeling Individu tuna tempat
Dengan Teknik rungu yang di
Konseling  Individu | b. prosesnya teliti
dengan Teknik konseling | b. dalam
Reinforcement untuk individu proses
Meningkatkan c. untuk konseling
Motivasi Belajar meningka mengguna
Pada Anak tkan kan Teknik
Tunarungu motivasi reinforcem

ent

F. Kerangka Berfikir
Banyak anak tuna rungu yang kurang mendapatkan
dukungan baik secara sosial maupun agama yang mana

nantinya dapat

merugikan diri

mereka sendiri,

seperti

menurunya nilai di sekolah. Maka dari itu, pertolongan serta

pemberian

bimbingan

individual

berbasis

ilsam dalam

menanamkan motivasi berprestasi anak tuna rungu sangat di
perlukan. Oleh karena itu peran bimbingan individual berbasis

Islam untuk mengatasi

mendapatkan motivasi berprestasi.

anak tuna

rungu Yyang kurang




Tabel kerangka berfikir

Penyandang Tuna Rungu

Anak Tuna Rungu yang Belum memiliki

13

Motivasi £ Pelaksanaan Bimbingan
Motivasi Berprestast.. Individual Berbasis Islam

1. Kebutuhan akan afiliasi (need of s s
1. Pemberian motivasi

affiliation) 2. Memberikan materi
2. Tidak ada dorongan dalam bertingkah laku dengan
: baik
belajar

3. Tidak ada dorongan beribadah

Indikator keberhasilan:

1. Adanya hasrat ingin berhasil

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan atau citacitamasa depan

4. Adanya penghargaan dalam meraih prestasi

5. Bertanggung jawab untuk menyelesatkan
masalah.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research), adalah penelitian secara langsung
mengadakan pengamatan agar mendapat informasi.t®
Penelitiaan ini menggunakan jenis penelitian lapangan
karena peneliti ingin mengetahui data secara langsung
terkait bimbingan individual berbasis islam dalam
menanamkan motivasi berprestasi anak tuna rungu di
komunitas Gerakan peduli anak difabel pekalongan
(GPAD).

Adapun pendekatan penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah penelitian psikologi, merupakan
penelitian yang ditunjukkan untuk menjelaskan serta
menguraikan kejadian, sesuatu hal, kegiatan,
kemasyarakatan, keyakinan, pendapat dari pemikiran orang
secara individu ataupun kelompok.*® Penelitian ini
menggunakan pendekatan psikologi karena dalam hal ini
penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana
bimbingan individual berbasis Islam dalam menanamkan
motivasi berprestasi anak tuna rungu di komunitas gerakan
peduli Anak difabel Pekalongan (GPAD).

2. Sumber Data Primer dan Data Sekunder

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer, merupakan data asli yang segera
diorganisir penulis dari asal sumber data pertamanya.
Data primer dalam penelitian ini bersumber dari Divisi
Sosial Konseling Komunitas Gerakan Peduli Anak
Difabel (GPAD) Pekalongan, dan anak tuna rungu,
wali kelas, wali murid.

him. 4.

15 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2017),

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:

Rosdakarya, 2007) ,him. 60.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder, yaitu data berupa dokumentasi,
arsip, jurnal relevan dan lainnya yang langsung
dikumpulkan penulis dalam menunjang sumber data
primer. Dapat juga dikatakan bahwa data diorganisir
dengan jenis dokumen

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara pengumpulan data pada penelitian ini yakni
seperti
dibawah ini:
a. Metode Observasi

Observasi merupakan pandangan-pandangan dan
penulisan-penulisan yang diperoleh secara runtut
tentang fenomena-fenomena yang diamati.l” Metode
ini digunakan untuk memperoleh informasi yang
berhubungan dengan bagaimana bimbingan individual
berbasis islam dalam menanamkan motivasi berprestasi
anak tuna rungu di komunitas Gerakan peduli anak
difabel pekalongan (GPAD).

Metode wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan
informasi menggunakan teknik tanya jawab dengan
orang yang bersangkutan.'® Metode wawancara ini
diperlukan untuk menggali informasi terkait bimbingan
individual berbasis islam dalam menanamkan motivasi
berprestasi anak tuna rungu di komunitas Gerakan
Peduli Anak Difabel Pekalongan (GPAD). Wawancara
ini akan ditunjukan kepada Divisi Sosial Konseling,
dan anak tuna rungu.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  teknik  dalam

pengumpulan data berupa informasi secara kualitatif

17 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Teras,

2009), him. 55.

18 1bid, him 89.
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yaitu dengan melihat atau menganalisis arsip ataupun
dokumen vyang terkait dengan penelitian tersebut.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperkuat data-data yang bernilai dokumenter,
seperti dokumen pelaksanaan bimbingan individual
berbasis islam dalam menanamkan motivasi berprestasi
anak tuna rungu di komunitas Gerakan peduli anak
difabel pekalongan (GPAD).
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses
mengumpulkan dan membuat secara runtut data yang
didapatkan melalui teknik tanya jawab, catatan saat
dilapangan, serta hal-hal lain, jadi mudah untuk dimengerti,
dan penemuannya dapat dibagikan ke orang lain. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
yang bersifat induktif, yakni suatu analisis bersumber dari
data yang didapatkan , yang kemudian dikembangkan
menjadi asumsi sementara.'®
Mengenai cara-cara yang digunakan untuk meneliti
lapangan yakni dengan menggunakan metode Miles
Huberman, yang mencakup dibawah ini:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti menyingkat, mengambil
perkara yang penting lalu mengutamakan pada perkara
yang paling mendasar, dicari temanya dan formatnya
dari data yang didapatkan atau kesimpulan dari
penelitian di Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
(GPAD) Pekalongan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Menyajikan data memiliki batasan yaitu
informasi atau hal-hal yang disusun yang kemudian
memberikan peluang adanya penarikan atas kesimpulan

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta,2016), him.334.
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dan langkah selanjutnya. Data yang disajikan dari
penelitian ini dilakukan di Komunitas Gerakan Peduli
Anak Difabel (GPAD) Pekalongan

c. Verification (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan atau hasil dari penelitian kualitatif
yaitu penemuan yang baru dan belum pernah ada
sebelumnya. Hasil kesimpulan dari penelitian ini yakni
untuk mengerti mengenai tentang bimbingan individual
berbasis islam dalam menanamkan motivasi berprestasi
anak tuna rungu di komunitas Gerakan Peduli Anak
Difabel Pekalongan (GPAD).

H. Sistematika Penulisan
skripsi ini mencakup dari lima bab dengan sistematika seperti
dibawah ini:

Bab | Pendahuluan, bab ini memuat tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metodologi
penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab 11 Bimbingan Individual Berbasis Islam dalam
Menanamkan Motivasi Berprestasi Anak Tuna Rungu di
Komunitas Gerakan Peduli Anak Diabel (GPAD) Pekalongan.
Bab ini membahas empat sub bab. Sub bab yang pertama
membahas bimbingan individual, yang meliputi: Pengertian
bimbingan individual, tujuan dan fungsi bimbingan individual.
Sub bab ke dua membahas bimbingan berbasis islam, yang
meliputi: pengertian bimbingan berbasis islam, fungsi dan
tujuan bimbingan berbasis islam, serta metode bimbingan
berbasis islam. Sub bab ketiga membahas motivasi berprestasi,
yang meliputi: pengertian motivasi berprestasi, faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi berprestasi, dan karakteristik
motivasi berprestasi.

Bab I1l Pelaksanaan Bimbingan Individual Berbasis
Islam dalam Menanamkan Motivasi Berprestasi Anak Tuna
Rungu di Komunitas Gerakan Peduli Anak Diabel (GPAD)
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Pekalongan. Bab ini akan membahas dua sub bab. Sub bab
pertama membahas gambaran umum Pelayanan di Komunitas
Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD) Pekalongan, meliputi:
sejarah berdirinya Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
(GPAD) Pekalogan, Visi dan misi, fungsi dan tujuan, sarana
dan prasarana, profil anggota, dan tugas anggota komunitas.
Sub bab kedua membahas tentang pelaksanaan bimbingan
individual berbasis islam dalam menanamkan motivasi
berprestasi di komunitas Gerakan peduli anak difabel (GPAD)
Pekalongan.

Bab IV Analisis Pelaksanan Bimbingan Individual
Berbasis Islam dalam Menanamkan Motivasi Berprestasi Anak
Tuna Rungu di Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
(GPAD) Pekalongan.. Bab ini terdari dari dua sub bab. Sub bab
yang pertama analisis Penanaman Motivasi Berprestasi Anak
Tuna Rungu di Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
(GPAD) Pekalongan. Sub bab kedua berisi Analisis
Pelaksanaan Bimbingan Individual Berbasis Islam dalam
Menanamkan Motivasi Berprestasi Anak Tuna Rungu di
Komunitas Gerakan Peduli Anak Difasbel (GPAD) pekalongan.

Bab V Penutup, bab ini memuat simpulan dan saran dari
peneliti



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti mengenai Bimbingan Individual Berbasis Islam dalam
Menanamkan Motivasi Berprestasi Anak Tuna Rungu di
Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel (GPAD) Pekalongan,
maka dapat disimpulkan:

bahwa teori motivasi McClelalland yaitu motivasi
prestasi, motivasi kekuasaan, motivasi berafiliasi erat kaitannya
dengan pendidikan anak tuna rungu dan motivasi tersebut
sangat dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Oleh
karena itu, motivasi dapat menjadi pendorong seseorang untuk
mencapai kesuksesan yang diinginkannya.

Metode Pelaksanaan Bimbingan Individual Berbasis
Islam dalam Menanmkan Motivasi Berprestasi Anak Tuna
Rungu yaitu dengan memberikan bimbingan secara langsung.
Metode secara langsung ini berupa bimbingan individu,
pemberian motivasi baik dalam belajar maupun pengembangan
skill mereka, serta sholat berjamaah dan pemberian materi
bertingklah laku dengan baik biasanya mengunakan punishment
dan reward serta materi cerita menggunakan bahasa yang
mudah dipahami.

Dengan pemberian bimbingan individual berbasisi islam
dalam menanamkan motivasi berprestasi sangat berpengaruh
terhadap anak tuna rungu, karena anak tuna rungu akan
memahami mengenai pola hidup yang baik dengan mengerti
budi pekerti, menjalankan aktivitas sehari-hari yang benar dan
lebih semngat dalam mencapai cita citanya. Dan selanjutnya
mampu beradabtasi dengan lingkungan sehingga bisa hidup
mandiri serta berdampingan dengan masyarakat.
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B. Saran
Setelah  melakukan  penelitian, maka penulis
memberikan saran kepada semua pihak yang terlibat, saran yang
bisa penulis berikan yaitu seperti dibawah ini :

1. Untuk Pembimbing langsung melakukan evaluasi program.
Dengan adanya evaluasi maka bisa diketahui tingkat
keberhasilan dari setiap kegiatan bimbingan keagamaan
yang sudah dilakukan. Dan lebih mencari referensi materi-
materi yang menarik dibahas namun tidak memberatkan
jika disampaikan ke anak tuna rungu.

2. Untuk Komunitas Gerakan Peduli Anak Difabel
Pekalongan hendaknya juga untuk menunjang segala sarana
dan prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan
bimbingan.

3. Bagi masyarakat maupun anak tuna rungu agar bisa
membaur serta bagi pemerinta juga dapat mendukung
fasilitas maupun mobilitas difabel khususnya anak tuna
rungu.

4. Bagi keluarga anak tuna rungu juga harus menerima
keberadaan anaknya dan senantiasa selalu memberikan
dukungan dan motivasi untuk mereka.
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